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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah urgensi pemahaman tentang nilai-nilai esensial dalam membaca
Al-Qur’an sebagai manifestasi ketaatan umat Islam terhadap ajaran agama, terutama di era yang
menghadapi berbagai tantangan dalam pemeliharaan nilai spiritual. Tujuan penelitian adalah
mengkaji secara komprehensif tema-tema keutamaan membaca Al-Qur’an berdasarkan hadis-hadis
yang sahih serta relevansinya dengan konteks kehidupan saat ini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi tematik terhadap hadis, dengan mengadopsi desain penelitian kualitatif melalui
studi pustaka. Pendekatan metodologis yang diterapkan merujuk pada kerangka konseptual
metodologi klasik dan perkembangannya di era kontemporer, sebagaimana telah dijabarkan oleh
Ulum dan Alif (2025). Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tematik terhadap hadis, dengan
mengadopsi desain penelitian kualitatif melalui studi pustaka. Pendekatan metodologis yang
diterapkan merujuk pada kerangka konseptual metodologi klasik dan perkembangannya di era
kontemporer, sebagaimana telah dijabarkan oleh Ulum dan Alif (2025). Data penelitian
dikumpulkan dari sumber primer berupa kutub as-sittah dan buku-buku kajian keutamaan Al-
Qur’an, serta sumber sekunder berupa jurnal ilmiah yang relevan yang telah terbit dalam lima tahun
terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keutamaan membaca Al-Qur’an mencakup berbagai
dimensi, mulai dari pemberian pahala yang besar hingga peran sebagai syafaat di hari kiamat, serta
kehadiran rahmat dan malaikat pada saat bacaan berlangsung. Kesimpulan penelitian menegaskan
bahwa hadis-hadis tentang keutamaan membaca Al-Qur’an tidak hanya memiliki nilai normatif
spiritual, tetapi juga berperan sebagai dasar untuk membangun pola hidup yang bermakna dan
terarah bagi umat Islam di masa kini.

Kata Kunci : Studi Tematik Hadis, Keutamaan Membaca Al-Qur’an, Al-Qur’an, Hadis Sahih,
Ajaran Islam.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kalam Allah Subhanahu wa Ta’ala menempati posisi sentral

dalam kehidupan umat Islam, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:
Sshaalal A1 G5 & Bas )

“Kami sendiri yang telah menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami-lah yang akan
selalu menjaga kelengkapan serta keasliannya tanpa ada yang dapat mengubahnya” (QS.
Al-Hijr [15]:9; Tampubolon et al., 2025, him. 7539).

Ayat ini menjadi dasar bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang dijamin keasliannya
oleh Allah sendiri, sehingga memiliki otoritas penuh sebagai sumber petunjuk hidup.
Sementara itu, hadis sebagai sumber hukum kedua dalam ajaran Islam berperan untuk
menjelaskan dan memberikan konteks praktis terkait pelaksanaan ajaran Al-Qur’an,
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan keutamaan membaca kitab suci tersebut.

Dalam konteks modern yang cenderung lebih fokus pada perkembangan material dan
teknologi, pemahaman tentang keutamaan membaca Al-Qur’an perlu diperdalam agar
umat Islam tidak kehilangan hubungan dengan sumber utama agama mereka. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Heriman & Mahmudi (2024) telah mengkaji keutamaan
membaca Al-Qur’an berdasarkan Al-Qur’an dan hadis secara umum, namun kajian yang
menggunakan pendekatan tematik hadis dengan fokus pada tema-tema spesifik masih
perlu diperluas, terutama dengan memanfaatkan sumber-sumber terbaru yang telah
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mengintegrasikan analisis klasik dan kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis berbagai aspek keutamaan membaca Al-
Qur’an yang terkandung dalam hadis-hadis sahih serta relevansinya dengan kehidupan
umat Islam saat ini.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini diterapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka, di
mana metodologinya mengacu pada pendekatan yang telah digunakan oleh peneliti
sebelumnya dalam mengkaji hadis dan Al-Qur’an (Ulum & Alif, 2025).Tahapan
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari sumber primer yaitu
kutub as-sittah yang meliputi Shahih al-Bukhari (al-Bukhari, 2018), Shahih Muslim
(Muslim, 2019), Sunan Abu Daud (Abu Daud, 2020), Sunan at-Tirmidzi (at-Tirmidzi,
2021), Sunan lbnu Majah (Ibnu Majah, 2020), dan Sunan an-Nasa’i (an-Nasa’i, 2021).
Selain itu, juga digunakan buku-buku kajian keutamaan Al-Qur’an dan hadis yang telah
terbit secara terbaru, seperti Keutamaan Al-Qur’an (40 Hadis Berkaitan Dengan Al-Qur’an)
karya Eri (2025) dan Keutamaan Al-Qur’an (s SV of gl Jilsd) karya al-Dusairy (2019).

Untuk sumber sekunder, penelitian ini mengacu pada jurnal ilmiah yang relevan yang
telah terbit dalam lima tahun terakhir, antara lain tulisan Ulum & Alif (2025) tentang studi
hadis tematik, Heriman & Mahmudi (2024) tentang keutamaan membaca Al-Qur’an, serta
Fat Mal et al. (2024) tentang studi takhrij dan syarah hadis terkait pahala membaca Al-
Qur’an. Tahapan analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan hadis-hadis yang
terkumpul berdasarkan tema keutamaan yang terkandung di dalamnya, kemudian dilakukan
analisis terhadap makna teks hadis serta relevansinya dengan konteks modern. Analisis ini
juga memperhatikan aspek kritik hadis klasik untuk memastikan keaslian dan kesahihan
hadis yang digunakan, serta mengacu pada interpretasi para ulama kontemporer untuk
melihat bagaimana makna hadis tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keutamaan membaca Al-Qur’an yang terkandung dalam hadis-hadis sahih mencakup
berbagai aspek yang menunjukkan betapa besarnya nilai dan manfaat yang diperoleh dari
aktivitas ini. Salah satu hadis yang menjelaskan tentang pahala yang besar dari membaca
Al-Qur’an dlrlwayatkan dari Ugbah bin Amir Radhlyallahu ‘Anhu yang menyatakan
4.1)\4“‘).\;&_1)\.1} ca_)uwd_)n\.@q\a cu\_)sl\wu.\.u\ \ﬁj\m\elmm‘és@uhyes
Alalal A5 aa) Ge B8 &05
“Mengapa tidak ada seorang pun di antara kalian yang datang ke masjid untuk
mempelajari atau membaca beberapa ayat Al-Qur’an? Sebab membaca dua ayat Al-Qur’an
jauh lebih berharga baginya daripada memiliki dua ekor unta betina, tiga ayat lebih baik
daripada tiga ekor unta betina, empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta betina, dan
seterusnya sesuai dengan jumlah ayat yang dibaca.” (Muslim, 2019, juz 6, hlm. 231; Abu
Daud, 2020, juz 5, him. 189). Hadis ini memiliki status sahih yang kuat (Eri, 2025, him. 17).
Selain itu, hadis dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu menjelaskan bahwa
setiap huruf yang dibaca dalam Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang berlimpah:
Cada 2V 3 ada call (ST ¢ata all O Y Ll e, A0alls s 4 A1 ) (S Ba A T8
Ca)A Ak
"Setiap orang yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an akan memperoleh satu
kebaikan yang akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipatnya. Perlu diperhatikan
bahwa ungkapan seperti 'Alif Lam Mim' tidak dianggap sebagai satu huruf tunggal;
sebaliknya, setiap hurufnya — Alif sendiri, Lam sendiri, dan Mim sendiri — merupakan huruf
terpisah, dan masing-masing memberikan kebaikan yang besar.” (at-Tirmidzi, 2021, juz 7,
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him. 298; Republika Online, 2024). Menurut penjelasan yang diberikan oleh al-Dusairy
(2019), hadis ini menunjukkan bahwa pahala yang diperoleh dari membaca Al-Qur’an tidak
dapat dibandingkan dengan kekayaan dunia yang berlimpah, karena setiap huruf pun
memiliki nilai yang sangat besar (him. 52).

Selain pahala yang besar, membaca Al-Qur’an juga akan mendatangkan rahmat Allah
Subhanahu wa Ta’ala serta kehadiran malaikat-malaikat yang mulia. Hal ini dijelaskan
dalam hadis yang dlrlwayatkan dari Abu Hurairah Radhlyallahu ‘Anhu:

Cpp el A S 0 85805 o 5Ll R 5 dad S A cuela () a&5aT 158 13

“Apabila salah seorang di antara kalian membaca Al-Qur’an, malaikat akan datang
kepada dirinya membawa rahmat, langit akan membuka pintunya, dan Allah akan
menyebutnya di sisi para malaikat yang terhormat dan dekat dengan-Nya.” (at-Tirmidzi,
2021, juz 7, him. 301; Eri, 2025, him. 22). Selain itu, hadis lain dari Abu Hurairah juga
menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an akan menjadi cahaya pada hari kiamat:

Aaldl) 25155 A0 AR DG ey dieliad Aa A1 &0 U UK B 401 ) aililia

"Setiap orang yang mendengarkan ayat Al-Qur'an akan memperoleh kebaikan yang
lipat ganda. Sementara itu, mereka yang membacanya akan menjadi cahaya pada hari
kiamat." (at-Tirmidzi, 2021, juz 7, him. 302; Republika Online, 2024). Menurut penjelasan
yang diberikan oleh Heriman & Mahmudi (2024), kedatangan malaikat dan rahmat Allah
adalah bukti bahwa aktivitas membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang sangat dicintai oleh
Allah SWT, sehingga mendapatkan perhatian khusus dari-Nya (hIm. 95). Hal ini juga
sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-A’raf [7]:204:

uﬁ;}@d\)@\jd\)W\jQ\)ﬂ\d)ﬂb\}

“Dan ketika Al-Qur’an sedang dibacakan, maka dengarkanlah dengan sepenuh hati
dan berikanlah perhatian yang penuh khusyuk kepadanya, agar kamu bisa mendapatkan
rahmat.” (Khabarislam, 2025, him. 42).

Keutamaan lain dari membaca Al-Qur’an adalah memberikan ketenangan hati dan
menjadi petunjuk dalam kehidupan. Hal ini dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu: . ]

Gpadlall (3h 5 AZall 2las Gl

“Al-Qur’an adalah obat penyembuh bagi hati yang sedang dalam kesusahan dan
menjadi petunjuk bagi orang yang merasa tersesat.” (Ahmad, 2018, juz 10, hlm. 156; Eri,
2025, hlm. 28). Selain itu, ayat Al-Qur’an juga menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi jalan yang lurus:

1 1530 gl & cadizall ¢ slasg (ot S 3all 55585 4380 (oo il gady O 138 &y

"Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang benar dan
lebih lurus, sekaligus memberitakan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar." (QS. Al-Isra’ [17]:9; Khabarislam, 2025, him.
32). Menurut penjelasan yang diberikan oleh Heriman & Mahmudi (2024), membaca Al-
Qur’an dapat memberikan ketenangan hati karena isi kitab suci ini yang penuh dengan
hikmah dan petunjuk, sehingga mampu memberikan arahan bagi mereka yang merasa
bingung atau mengalami kesusahan dalam hidup (hlm. 98). Selain itu, Tampubolon et al.
(2025) juga mengemukakan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk
spiritual semata, tetapi juga sebagai sumber panduan dalam berbagai aspek kehidupan
seperti sosial, ekonomi, dan budaya (hIm. 7541).

Selain keutamaan di dunia, membaca Al-Qur’an juga memberikan keutamaan yang
besar di akhirat. Salah satu hadis yang menjelaskan hal ini diriwayatkan dari Abu Umamah
al-Bahili Radhiyallahu ‘Anhu:
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ALY s 4l 23 3 438 G 808

"Bacalah Al-Qur’an, karena pada hari kiamat ia akan datang sebagai syafaat bagi
orang yang membacanya.” (Muslim, 2019, Juz 6, him. 245; Rajab, 2025, him. 35).Selain
itu, hadis lain yang diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an Radhiyallahu ‘Anhu
menyatakan:

S130 Gkl 138 ‘umd&ymu\)ﬂ\ 158 &a V) u)xy}‘s.m)eumn eﬁéh‘e‘ﬂ 13
A&Ac_ﬂaﬁ‘uaj\ Ja3 138 (2 adl ) o e L\SL\UU&A\ GG ) e d\}a}.\l\

“Ketika seseorang menghadapi hari klamat tidak akan merasa takut atau sedih kecuali
orang yang membaca Al-Qur’an dengan baik dan mengamalkan isi nya. Saat ia berjalan,
Surah Al-Bagarah dan Ali Imran akan memanggilnya: ‘Doakanlah kami, karena dulu di
dunia kami adalah pembela-mu.” Ketika ia masuk surga, kedua surah itu juga akan masuk
bersama-samanya.” (at-Tirmidzi, 2021, juz 7, him. 310; Rajab, 2025, him. 38). Hadis ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menjadi syafaat, tetapi juga menjadi pembela
bagi orang yang membacanya dan mengamalkan isi nya. Menurut penjelasan yang diberikan
oleh Ulum & Alif (2025), keutamaan ini menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an tidak
hanya memberikan manfaat di dunia, tetapi juga menjadi investasi yang sangat berharga di
akhirat (hlm. 220).

Selain itu, terdapat juga hadis yang menjelaskan bahwa keutamaan membaca Al-
Qur’an tidak hanya dirasakan oleh pembacanya sendiri, tetapi juga oleh orang tua mereka.
Hadis yang d|r|wa¥atkan oleh Imam Abu Daud menyatakan:

bh\j“\.\a‘s‘x\ w\)&j}\#\wbh\jm‘f\ w\)&pédﬁé\#\‘hﬁ‘ﬂ dmu\ﬂ\haw
ujc‘gdu\ﬂmdsusx} ‘q\g@mum ‘qudwyehju; m\‘;mm dyjdu ‘,Mpn
ue_r_ &

“Orang yang menghafal Al-Qur’an ingin berdoa memberikan seratus jenis permata
untuk orang tuanya, namun Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyatakan agar tidak
berdoa demikian karena tidak akan mampu memberikannya. Sebaliknya, berdoalah dengan
mahkota untuk ayah dan ibunya. Ketika mahkota berada di atas kepala mereka, mereka akan
mengatakan bahwa ini dari hamba yang menghafal Al-Qur’an, kemudian Allah
menghilangkan kesusahan dari mereka.” (Abu Daud, 2020, juz 5, hlm. 195; Fat Mal et al.,
2024, him. 145). Meskipun status hadis ini dinilai dha’if oleh sebagian ulama karena
terdapat perawi yang dijarhkan, sebagian ulama lainnya membolehkan untuk diamalkan
dengan syarat tidak berkaitan dengan akidah atau hukum syara’ (Fat Mal et al., 2024, hlm.
147). Penjelasan dalam kitab Al-Manhal al-’Azb al-Mawr ud Syarh Sunan al-Imam Abi
Dawud menyoroti pentingnya membaca Al-Qur’an dengan tartil, mengamalkan isi nya
dalam kehidupan sehari-hari, serta keutamaan yang diperoleh oleh orang tua dari anak yang
menghafal dan membaca Al-Qur’an (Fat Mal et al., 2024, him. 148).

KESIMPULAN

Hasil analisis yang telah peneliti lakukan pada aspek materi prinsip buku ajar Al-
Qur’an Hadits 2 pada program study Teknik Komputer semester IV Institut Teknologi Dan
Sains Nahdlatul Ulama Lampung dapat disimpulkan bahwa pada hal-hal utama materi,
pokok materi, materi-materi yang memiliki posisi terpenting, meliputi dalil/ayat yang
diambil dari sumbel Al-qur’an dan hadits, serta materi yang berhubungan dengan konsep
yang menggambarkan implikasi sebab akibat pada buku ajar tersebut. Didalamnya terdapat
nilai-nilai multikultural. Dari hasil belajar aspek sikap, telah memuat beberapa nilai-nilai
multikultural seperti nilai demokratis, nilai humanisme dan nilai pluralisme yang dapat
dijadikan teladan bagi peserta didik ketika belajar materi Al-Qur’an Hadits.

Nilai-nilai Multikultural yang penulis temukan pada di program studi Teknik
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Komputer Hadits, Persamaan derajat hamba Allah (manusia) dihadapan-Nya sangat
diutamakan dalam Islam, setiap Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Lampung
yaitu mengenai bahan ajar Al-qur’an individu mempunyai harkat dan martabat yang sama,
yang membedakan derajat seseorang dihadapan Allah SWT hanyalah tingkat ketagwaannya.
Seperti halnya yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ([49]13)

sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. Penelitian ini telah berhasil mengkaji secara komprehensif berbagai tema
keutamaan membaca Al-Qur’an yang terkandung dalam hadis-hadis sahih, dengan
menyertakan teks Arab lengkap untuk setiap ayat dan hadis yang dikutip. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keutamaan membaca Al-Qur’an mencakup berbagai aspek, mulai dari
pemberian pahala yang besar sebagaimana dinyatakan dalam hadis )

LG ey s Rty 405 0 S (e 08 158 0,

kedatangan rahmat dan malaikat sesuai dengan hadis ] ] B

a3l 485 el G540 ST 12513,
ketenangan hati serta petunjuk hidup sebagaimana ditegaskan dalam hadis ]
Cpalldall (534 5 jaall 218 (A,
hingga keutamaan di akhirat sebagai syafaat dan pembela bagi pembacanya sesuai
dengan hadis ) ] o o
AalaY il dalal a3 ol 436 G 1 8,

Selain itu, keutamaan membaca Al-Qur’an juga dapat dirasakan oleh orang tua dari
pembacanya, meskipun hadis yang menjelaskan hal ini memiliki status yang berbeda di
kalangan ulama.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk memahami makna dan relevansi ayat serta hadis tersebut, sementara sumber sekunder
berupa jurnal ilmiah terbaru membantu dalam mengkaji bagaimana makna tersebut dapat
diaplikasikan dalam konteks modern. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa studi tematik
hadis merupakan metode yang efektif untuk memahami ajaran Islam secara menyeluruh,
terutama jika diintegrasikan dengan pendekatan klasik dan kontemporer yang
mempertimbangkan tidak hanya aspek tekstual semata, tetapi juga konteks sosial-budaya
dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi umat Islam untuk semakin meningkatkan minat dan kesadaran dalam
membaca serta mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
memperoleh manfaat yang besar baik di dunia maupun di akhirat
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